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ABSTRAK 

 
 

Nurfaizah Marzukha 2024. Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan 

Media Pembelajaran Berbasis Quizizz Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta Didik 

Kelas V MI Al-Abrar Kota Makassar. Program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Idawati, dan Pembimbing II Rubianto. 

Jenis penelitian True Eksperimental Design. Dalam penelitian ini 

menggunakan desain Postest Only Kontrol Design. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media pembelajaran 

berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI Al-Abrar kota 

Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MI 

Al-Abrar berjumlah 90 peserta didik. Teknik Pengumpulan data menggunakan tes, 

lembar observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan tes hasil 

belajar dan lembar observasi. 

Hasil penelitian pada kelas V MI Al-Abrar menunjukan bahwa kelas 

eksperimen rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan yang di 

harapkan, semua peserta didik kelas ekperimen lulus KKTP yang ditetapkan yaitu 

75 sebanyak 45 peserta didik. dalam pemberian posttest sehingga ada pengaruh 

model discovery learning berbantuan media pembelajaran berbasis quizizz terhadap 

hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI Al-Abrar kota Makassar. 

 

 

 
Kata Kunci : discovery learning, quizizz, hasil belajar. 
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BAB I 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Pembelajaran era milenial sekarang sangat berkaitan dengan kemajuan 

teknologi, khususnya pembelajaran di sekolah dasar senantiasa diharapkan dapat 

menghasilkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan 

perkembangan tekonologi. Menurut Aini (2019:1) bahwa pembelajaran di SD 

dituntut pembelajaran yang terintegrasi dengan berbasis pembelajaran yang 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan dengan menjadikan pola pembelajaran harus 

berubah dari konvensional kearah pemanfaatan teknologi belajar yang lebih baik. 

Hal ini dapat dilakukan dengan cara pemberian evaluasi pembelajaran. memasuki 

era industri 4.0 hampir seluruh bidang memanfaatkan perkembangan teknologi. 

Menurut Ayuningtyas, dkk. (2018:77) menyatakan bahwa guru dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi khususnya dalam membuat alat evaluasi 

sebagai penilaian formatif. sistem penilaian yang baik, akan mendorong guru dalam 

menentukan strategi yang dapat memberikan motivasi peserta didik agar dapat lebih 

giat dalam belajar. Alat evaluasi yang menarik tentunya yang mampu meningkatkan 

minat belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan pula hasil belajarnya, agar 

evaluasi pembelajaran dapat menarik minat belajar peserta didik. akan merespon 

pembelajaran dengan baik apabila diberikan stimulus yang baik oleh guru. Maka 

diharapkan strategi evaluasi yang dilakukan guru dapat menarik minat peserta didik 

dalam belajar agar meningkatkan hasil belajarnya. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar 

Kota Makassar. Beberapa guru sudah menggunakan media pembelajaran yang 

dibuat sendiri sebagai alat bantu mengajar. Namun penggunaan media penilaian 

media quizizz ini tergolong masih rendah. Hal ini dibuktikan melalui partisipasi 

peserta didik dalam evaluasi yang diberikan rendah, ≤ 60% peserta didik secara 

maksimal. Selain itu berdasarkan data dari guru kelas peneliti menemukan bahwa 

dari 90 orang peserta didik kelas V di MI Al-Abrar Kota Makassar, hanya 36 orang 

yang memperoleh nilai diatas KKTP dengan KKTP 75 selebihnya masih berada 

dibawa KKTP. 

Berdasarkan data diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa langkah yang 

tepat untuk mengatasi masalah ini adalah melalui model discovery learning 

berbantuan quizizz merupakan sebuah model pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. menurut Marisya dan sukma ( 2020; 

2191) menyatakan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran discovery 

learning, potensi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. dengan berbantuan media 

pembelajaran berbasis quizizz juga dapat membuat peserta didik lebih aktif quizizz 

memiliki kelebihan sebagai media penilaian yang digunakan guru dimana 

penggunaan quizizz sangat mudah dan juga sebagai media penugasan presentasi 

interaktif yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di MI Al-Abrar Kota 

Makassar. Menurut Nafisa dan Lisnawati, (2022:2) bahwa Quizizz memiliki jutaan 

kuis dari berbagai bidang yang dapat diakses oleh guru dan peserta didik. Selain 

itu, Quizizz memungkinkan peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam proses 

belajar. Berdasarkan latar  belakang penelitian diatas maka dirasa perlu untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model discovery learning berbasis 

quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V di Mi Al-Abrar kota 

Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, Adapun rumusan masalah penelitian ini 

adalah: Apakah terdapat pengaruh model discovery learning berbantuan media 

pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI 

Al-Abrar kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan di atas sehingga tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media 

pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI 

Al-Abrar kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini di harapakan dapat memberikan dampak baik terhadap 

berbagai unsur serta manfaat sebagi berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

 

Penelitian yang dilakukan dapat dijadikan sebagai pengembangan evaluasi 

terkait alat evaluasi pembelajaran media pembelajaran berbasis quizizz terhadap 

hasil belajar peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peserta Didik 

 

Memberikan kesempatan bagi peserta didik agar dapat berpartisipasi lebih 

aktif pada kegiatan pembelajaran diberikan oleh guru melalui alat evaluasi sebagai 

media pembelajaran berbasis quizizz. 

b. Bagi Guru 

 

Menumbuh kembangkan kreativitas guru dalam menggunakan berbagai alat 

evaluasi dalam kegiatan belajar agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai 

dengan maksimal. 

c. Bagi Sekolah 

 

Sebagai sember inspirasi bagi sekolah dalam upaya perbaikan kualitas 

pembelajaran IPS, khusus nya di MI Al-Abrar Kota Makassar. 

d. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya serta memberikan hasil kajian terhadap alat 

evaluasi media pembelajaran berbasis quizizz sebagai alat bantu bagi guru. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Model Discovery Learning 

 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

 

Kegiatan pembelajaran tidak harus berfokus pada guru saja akan tetapi 

peserta didik juga harus terlibat langsung, pembelajaran harus melibatkan 

kemampuan peserta didik untuk menggali dan mengidentifikasi informasi sehingga 

mereka dapat menemukan pengetahuan sendiri. Menurut Nurma'ardi dkk (2022;47) 

menyatakan bahwa Pembelajaran penemuan adalah jenis pembelajaran di mana 

konsep disampaikan melalui proses penemuan. Selain meningkatkan pemahaman 

mereka tentang ide-ide baru dan yang telah mereka pelajari sebelumnya, peserta 

didik memiliki kesempatan untuk memperluas pemahaman mereka sendiri tentang 

struktur dan pola melalui diskusi teman kelompok. Sedangkan Menurut Kristin 

(2016;92) menyatakan bahwa peserta didik diizinkan untuk mengikuti minat 

mereka sendiri untuk mencapai kompetensi dan kepuasan atas minat mereka 

melalui model pembelajaran discovery learning. 

b. Tujuan model discovery learning 

 

Pendidikan penemuan tidak hanya membantu peserta didik memahami topik 

melalui proses penemuan, tetapi juga membantu guru menanamkan karakter kepada 

peserta didik. Tujuan dari model pembelajaran discovery learning adalah untuk 

memungkinkan dan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses 
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pembelajaran, terlibat aktif secara fisik dan kognitif, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, mengajarkan mereka untuk menemukan dan memecahkan masalah 

secara mandiri, dan belajar menganalisis dan mengatur (memanipulasi) data. 

menurut Hendrizal (2022;644) manfaat dari model pembelajaran discovery 

learning ini akan menumbuhkan karakter yang akan membuat peserta didik 

menjadi orang yang jujur, dan setia. Peserta didik juga dapat mengembangkan pola 

pikir terbuka dan tidak suka memanfaatkan orang lain melalui kegiatan 

pembelajaran discovery. Interaksi dalam pembelajaran discovery juga dapat 

membentuk karakter atau sikap peduli terhadap orang lain dan kondisi sosial. 

c. Langkah-langkah model discovery learning 

 

Model pembelajaran discovery learning, juga dikenal sebagai pembelajaran 

penemuan sebagai model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. menurut 

Dehong dkk (2020;132) menyatakan bahwa Model ini mendorong peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dan memberikan mereka kebebasan untuk menemukan 

konsep dan prinsip secara mandiri. langkah-langkah (sintak) model pembelajaran 

discovery learning terdiri dari yaitu: 

1) Stimulasi/pemberian rangsangan. 

 

2) Pertanyaan/identifikasi masalah. 

 

3) Pengumpulan data. 

 

4) Pengolahan data. 

 

5) Verifikasi. 

 

6) Generalisasi. 
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2. Media Penilaian Pembelajaran 

 

a. Pengertian Media Penilaian Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Imania dan 

Bariah, (2019:37) menyatakan bahwa Istilah media berasal dari bahasa latin yang 

berarti “antara” dapat dijadikan alat komunikasi yang digunakan untuk 

mengirimkan informasi dari sumber ke penerima. kata media mengacu pada 

berbagai kegiatan dan perusahaan. Menurut winarsih dan nisa (2023;119) 

menyatakan bahwa Media pembelajaran yang sesuai sangat penting untuk 

keberhasilan peserta didik. 

Media pembelajaran dalam pendidikan dan dalam proses belajar mengajar 

sangat dibutuhkan dan berperan penting dalam perkembangan peserta didik di 

sekolah sehingga ilmu dan materi yang mereka dapatkan dari seorang pendidik bisa 

di serap dengan baik. Menurut sapriyah (2019;471) menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran akan 

menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga materi 

yang disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik bisa diserap secara ideal. 

Media pembelajaran adalah penggunaan beragam media secara efektif, 

seperti gambar, audio, video, dan interaktif, dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan memfasilitasi pemahaman, meningkatkan pengalaman 

belajar peserta didik, dan keterlibatan peserta didik secara aktif dan lebih baik dan 

memotivasi peserta didik. 
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b. Media Penilaian Pembelajaran 

 

Secara etimologis media penilaian pembelajaran berasal dari kata “media” 

yang berarti alat penilaian “penilaian” yang berarti proses menilai atau 

mengevaluasi sesuatu dan “pembelajaran’ yang merujuk pada proses belajar 

mengajar jadi media penilaian pembelajaran mengacu pada proses evaluasi 

terhadap kemajuan pencapaian peserta didik itu sendiri dalam pembelajaran. 

Menurut Andini, dkk (2022;299) menyatakan bahwa kedudukan media penilaian 

pembelajaran itu penting untuk menyelesaikan tugas pencapaian keberhasilan 

utama pembelajaran. pembelajaran membutuhkan seorang guru tidak saja pandai 

mengajar, melainkan juga pandai menilai. 

Media penilaian pembelajaran perlu dioptimalkan yang termasuk pada 

program pembelajaran. Media penilaian pembelajaran seharusnya bukan saja 

didasarkan pada evaluasi hasil belajar, melainkan input, output, serta kualitas dari 

proses pembelajaran itu sendiri. Media penilaian pembelajaran biasanya dilakukan 

di langkah akhir program belajar, pendidikan, atau pelatihan. Menurut Andayani 

dan madani (2022;925) menyatakan bahwa media penilaian pembelajaran yang 

tepat juga dapat membantu mendukung motivasi belajar peserta didik. Saat peserta 

didik menerima umpan balik yang positif mengenai pencapaian mereka, Mereka 

biasanya merasa termotivasi untuk terus meningkatkan hasil belajar mereka, 

Umpan balik yang perlu diperbaiki dapat memberikan peserta didik dorongan untuk 

menghadapi tantangan dan mencapai hasil yang lebih baik. 

Media penilaian pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik 

atau indikator yang telah ditetapkan untuk dinilai, Menurut Rahmawati, dkk 

(2022;57) menyatakan bahwa media penilaian pembelajaran hasil pembelajaran 
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dapat dimanfaatkan dengan teknologi yang berkembang saat ini. mesin (komputer) 

dapat digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik dengan lebih cepat, 

menangkap (mengotomatiskan) semua tugas rutin, dan berkomunikasi dari mana 

saja dan kapan saja. Menurut Bahri, dkk (2021;12) menyatakan bahwa Serangkaian 

tindakan pengolahan data dikenal sebagai media penilaian pembelajaran untuk 

mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran. 

 

Penilaian pembelajaran yaitu untuk memberikan gambaran tentang sejauh 

mana peserta didik telah memahami dan sejauh mana pencapaian pembelajarannya, 

Serta memberikan umpan balik yang kontruktif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan menyesuaikan metode pengajaran, strategi, dan materi yang 

disampaikan agar sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik itu sendiri. 

c. Teknik Media Penilaian Pembelajaran 

 

Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan melalui observasi, penilaian 

sikap, peniliain tes tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Muhsin dan Imron 

(2022;156) menyatakan bahwa berbagai teknik penilaian dapat digunakan, 
 

termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi serta ujian tertulis, soal bentuk 
 

Essay, dan ujian lisan. Menurut Zaimul Am (2018;53) menyatakan bahwa Penilaian 

hasil belajar merupakan suatu keharusan dipenuhi oleh setiap pendidik, untuk 

mengetahui bahwa hasil penilaian juga akan memotivasi peserta didik untuk 

meningkatkan prestasinya menurut sa`adah (2023;22)teknik penilaian dapat 

dilakukan dengan memperhatikan apa saja aktifitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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Adapun teknik penilaian sekolah dasar mencakup hal–hal sebagai berikut: 

 

1) Penilaian sikap merupakan penilaian yang digunakan seorang guru untuk menilai 

perilaku pesrta didik saat pembelajaran berlangsung atau di luar kelas. Penilaian 

sikap mengacu pada sikap sosial. 

2) Penilaian Pengetahuan dilakukan untuk mengukur penguasaan peserta didik 

yang mencakup dimensi pengetahuan faktual, prosedural, konseptual dan 

metakognisi dalam berbagai tingkatan proses berfikir. 

3) Penilaian Keterampilan dilakukan dengan teknik penilaian kinerja, penilaian 

proyek dan portofolio. 

Teknik penilaian pembelajaran adalah memberikan gambaran tentang 

pencapaian peserta didik, efektivitas pengajaran, serta arah pengembangan 

pembelajaran selanjutnya yang meliputi penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan 

penilaian keterampilan. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

 

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

 

Secara etimologi "evaluasi" berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation dari 

akar kata value yang berarti nilai atau harga. Secara umum, evaluasi diartikan 

sebagai suatu proses mempertimbangkan suatu hal misalnya baik tidak baiknya. 

Selain itu, menurut Sutrisno (2022:55) menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran 

sebagai suatu proses yang secara terus menerus mempengaruhi keputusan mengenai 

pelaksanaan program pembelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran merupakan 

suatu proses pengumpulan dan pengolahan informasi yang berkelanjutan yang 

digunakan untuk mempertimbangkan pengambilan keputusan. Evaluasi adalah 
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penilaian terhadap keseluruhan kegiatan pembelajaran, meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi hasil pembelajaran itu sendiri serta pemanfaatan hasil 

evaluasi. Menurut Sawaluddin dan Siddiq (2020;15). Menyatakan bahwa dalam hal 

penilaian pembelajaran, tidak lepas dari metode penilaian itu sendiri. Ada dua jenis 

metode yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi atau penilaian 

pembelajaran Yaitu teknik tes dan teknik non tes. teknik pengujiannya meliputi 

tes lisan, tes tertulis, dan tes tindakan. 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk memilih nilai pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui aktivitas pengukuran dan penilaian pembelajaran. 

Pengukuran yang dimaksud adalah proses membandingkan taraf keberhasilan 

pembelajaran dengan berukuran keberhasilan pembelajaran yang sudah 

dipengaruhi secara kuantitatif. Sedangkan evaluasi yang dimaksud disini adalah 

proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan pembelajaran secara kualitatif. 

”hasil evaluasi pembelajaran dapat memberi keputusan yang professional. Artinya, 

evaluasi pembelajaran merupakan satu kompetensi professional seorang pendidik” 

Kompetensi tersebut sejalan dengan instrumen penilaian kemampuan guru, yang 

salah satu indikatornya adalah melakukan evaluasi pembelajaran (Basri, 2017: 

247). 

Evaluasi pembelajaran pada dasarnya bukan hanya menilai hasil belajar, 

tetapi juga proses-proses yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam keseluruhan 

proses pembelajaran. Bagi seorang guru, evaluasi pembelajaran adalah media yang 

tidak terpisahkan dari kegiatan mengajar, karena melalui kegiatan evaluasi seorang 

guru akan mendapatkan informasi tentang pencapaian hasil belajar. Disamping itu, 

dengan evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi tentang materi yang 
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telah ia gunakan, apakah dapat diterima peserta didiknya atau tidak. Hasil evaluasi 

diharapkan dapat mendorong pendidik untuk mengajar lebih baik dan mendorong 

peserta didik untuk belajar lebih baik. 

b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

 

Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 

efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran secara keseluruhan. Sistem 

pembelajaran yang dimaksud mencakup tujuan, materi, metode, media, sumber 

belajar, lingkungan, dan sistem penilaian itu sendiri. Menurut Magdalena, dkk 

(2020;90) menyatakan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut 

tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem 

penelitian itu sendiri. Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran terbagi tujuan 

umum dan tujuan khusus. Menurut Suardipa dan Primayana, (2020;91) Adapun 

tujuan umum evaluasi pembelajaran yaitu : 

1)  Untuk menghimpun bahan keterangan (data) yang dijadikan sebagai bukti 

mengenai tahap kemajuan peserta didik dalam mengalami proses pendidikan 

selama jangka waktu tertentu. 

2) Untuk mengukur dan menilai efektivitas mengajar serta berbagai metode 

mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta 

kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik. 

Adapun tujuan khusus evaluasi pembelajaran yaitu : 

 

1) Merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan. 

 

Tanpa evaluasi, tidak mungkin timbul kegairahan pada diri peserta didik 

untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya masing-masing. 
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2)  Mencari dan menemukan berbagai faktor penyebab keberhasilan maupun 

ketidak berhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, 

sehingga dapat menemukan jalan keluar. 

Berdasarkan tujuan dari evaluasi pembelajaran diatas dapat bahwa tujuan dari 

evaluasi pembelajaran adalah untuk menghimpun dan mengukur sebuah 

keberhasilan dari proses pendidikan yang telah dilaksanakan oleh guru kepada 

peserta didik. 

c. Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

 

Dalam pendidikan, fungsi evaluasi tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi 

itu sendiri. Dengan mempertimbangkan batasan tentang evaluasi pendidikan yang 

telah ditetapkan, Ini tersirat bahwa tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk 

mengumpulkan informasi yang akan menunjukkan seberapa baik peserta didik 

berhasil dan memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan kurikuler. 

Menurut Arikunto (Suttrisno, dkk, 2022:56) dalam menyatakan bahwa fungsi 

evaluasi ini menjadi empat bagian: 

1). Fungsi Selektif, yang memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan 

tertentu untuk mengikuti program tertentu. 

2). Fungsi Diagnostik, yang mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

pembelajaran, serta metode untuk mengatasi dan mengembangkan kekuatan. 

3). Fungsi Penempatan, yang memungkinkan peserta didik ditempatkan dalam 

kelompok tertentu sesuai dengan kebutuhan. 

4). Fungsi Pengukuran keberhasilan. Sejauh mana suatu program diterapkan 

berhasil dapat diketahui dengan menerapkan penilaian atau evaluasi. untuk 
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digunakan saat mengambil kebijakan. Adapun Beberapa fungsi evaluasi, 

yaitu : 

1). Sebagai umpan balik bagi peserta didik. 

 

2). Untuk mengetahui proses ketercapaian peserta didik dalam menguasai tujuan 

yang telah dicapai. 

3). Memberikan informasi untuk mengembangkan program kurikulum. 

 

4). Digunakan oleh peserta didik untuk mengambil keputusan secara individual, 

khususnya dalam menentukan masa depan sehubungan dengan pemilihan 

bidang pekerjaan. 

5). Menentukan kejelasan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh para 

pengembang kurikulum. 

6). Umpan balik untuk semua pihak yang berkepentingan dengan pendidikan di 

sekolah. 

Evaluasi guru dapat membantu menilai prestasi akademik dan memberikan 

dukungan dan bimbingan yang lebih baik kepada peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi mereka. Mengintegrasikan evaluasi guru, program 

pendidikan, dan layanan konseling dapat menghasilkan pendekatan yang lebih 

komprehensif untuk meningkatkan pendidikan dan perkembangan peserta didik. 

d. Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran 

 

Keberadaan prinsip evaluasi bagi seorang guru mempunyai arti penting 

karena dengan memahami prinsip evaluasi, dapat digunakan sebagai  petunjuk 

untuk melakukan evaluasi dengan benar. 
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Menurut Zubaidillah, (2018;2) menyatakan bahwa untuk memperoleh hasil 

evaluasi yang lebih baik, maka hendaknya didasarkan pada prinsip-prinsip umum 

yaitu: 

1). Kontinuitas evaluasi tidak boleh dilakukan secara insedental karena 

pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinyu. oleh sebab itu 

evaluasi pun harus dilakukan secara kontinyu pula. 

2). Komprehensif dalam melakukan evaluasi terhadap suatu obyek, guru harus 

mengambil seluruh obyek itu sebagai bahan evaluasi. 

3). Adil dan obyektif dalam melaksanakan evaluasi guru harus berlaku adil dan 

tanpa pilih kasih kepada semua peserta didik. Guru juga hendaknya bertindak 

secara obyektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

4). Kooperatif dalam kegiatan evaluasi hendaknya guru bekerjasama dengan 

semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, 

termasuk dengan peserta didk itu sendiri. 

5). Praktis Praktis mengandung arti mudah digunakan baik oleh guru itu sendiri 

yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan menggunakan alat 

tersebut. 

Prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran terdiri dari : terdapat lima prinsip 

evaluasi pembelajaran yaitu kontinuitas, komprehensif, adil dan objektif, 

kooperatif, praktis. 
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4. Media Pembelajaran Quizizz. 

 

a. Pengertian Media Pembelajaran Berbasis Quizizz Sebagai Penilaian 

Pembelajaran 

Media Pembelajaran quizizz merupakan platform berbasis kuis yang 

terhubung dalam bentuk permainan dan dapat digunakan alat bantu dalam 

pembelajaran. Quizizz memiliki banyak soal dalam berbagai bidang yang dapat 

diakses oleh peserta didik atau guru. Selain itu quizizz menjadikan kegiatan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik karena peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rafika, dkk (2021:31) menyatakan bahwa 

Media Penilaian menggunakan quizizz adalah sebuah permainan yang 

menyampaikan materi pembelajaran dengan unsur pemberian nilai (scoring), 

waktu, dan suatu umpan balik didalamnya agar peserta didik tidak jenuh dan rileks. 

Sedangkan menurut Putri, dkk (2023;69) menyatakan bahwa quizizz merupakan 

aplikasi Media Penilaian menggunakan quizizz yang bersifat interaktif tidak hanya 

digunakan untuk memberikan materi edukasi namun juga sebagai media penilaian 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Dengan aplikasi quizizz ini, guru dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih hidup. Menurut Arrahim, dkk 

(2022; 214) meyatakan bahwa quizizz dapat membuat pelajaran menjadi 

menyenangkan dan membuat peserta didik tetap bersemangat untuk belajar. Selain 

itu, menggunakan media ini dapat memotivasi peserta didik. sambil mengerjakan 

latihan karena setiap pekerjaan kuis dapat ditunjukkan dengan ranking. Hal ini 
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dapat membantu peserta didik menghilangkan rasa jenuh saat belajar, membuat 

kelas menjadi menyenangkan, dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

b. Langkah-langkah Penggunakan Quizizz Sebagai Media Pembelajaran 

 

Media Quizizz dalam proses pembelajaran terdapat beberapa langkah- 

langkah, antara lain : 

1) Pendidik terlebih dahulu membagikan link melalui whatsapp group. 

 

2) Apabila semua peserta didik telah bergabung maka pendidik memulai 

evaluasi. 

3) Peserta didik mengerjakan kuis dengan batasan waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh pendidik 

4) Setelah semua peserta didik telah selesai mengerjakan evaluasi, pendidik 

kemudian mengakhiri kuis. 

5) Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan peserta didik kemudian didownload 

dan disimpan pada folder laptop. 

Adapun langkah-langkah menggunakan Quizizz Sebagai Media Penilaian 

Pembelajaran menurut Rajagukguk (2020:47) antara lain : 

a. Masuk ke google kemudian ketik web https://quizizz.com/ 
 

b. Login menggunakan akun google (gmail/email) 

 

c. Kemudian klik guru apabila ingin login sebagai guru 

 

d. Setelah itu mengisi identitas diri dengan menggunakan email 

 

e. Klik continue 

 

f. Selanjutnya klik “buat” untuk mulai mendesain kuis 

 

g. Kemudian pilih “kuis baru”, lengkapi nama kuis yang kan dibuat dan pilih 

kategori mata pelajaran 

https://quizizz.com/
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h. Pilih jenis kuis yang akan dibuat, kemudian guru mulai mendesai soal-soal 

yang terdapat pada kolom sesuai jumlah soal yang akan di buat. Pada saat 

membuat soal guru harus memilih jawaban yang benar dengan memilih salah 

satu pilihan pada kolom serta guru juga mengatur waktu yang sesuai dengan 

tingkat kesukaran pada soal. 

i. Apabila telah selesai klik “simpan” 

 

j. Setelah semua soal telah di buat maka klik “selesai” 

 

k. Selanjutnya akan keluar tampilan detail quis (atur kelas, mata pelajaran, lalu 

pilih simpan detail. 

l. Klik “mulai kuis langsung” untuk dibagikan ke peserta didik 

 

m. Setelah itu klik “klasik”, 

 

n. Kemudian pilih “lanjutkan” 

 

o. Selanjutnya klik “or share via...” 
 

p. Klik “copy link” 

 

q. Selanjutnya dibagikan ke peserta didik 

 

r.  Apabila semua peserta didik sudah bergabung maka guru mengklik “mulai’ 

untuk memulai evaluasi. 

s. Selanjutnya apabila peserta didik telah selesai mengerjakan evaluasi dan 

waktu yang telah ditentukan belum habis, guru dapat mengakhiri ujian 

dengan mengklik “selesai” 

t. Setelah evaluasi akan muncul hasil dari evaluasi peserta didik dan guru dapat 

mengunduh hasil dengan mengklik “download” 

u. Kemudian simpan file di folder laptop maupun hp. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Penggunakan Media Pembelajaran berbasis 

Quizizz Sebagai Media Penilaian Pembelajaran 

Adapun kelebihan dan kekurangan Media Penilaian Quizizz menurut Irfani, dkk, 

(2021:103) dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Kelebihan 

 

a. Bisa digunakan di mana saja dan kapan saja 

 

b. Memiliki suara musik yang dapat membuat peserta didik rileks pada saat 

mengerjakan kuis, apabila peserta didik tidak ingin mendengarkan maka 

musik dapat dinonaktifkan. 

c. Apabila peserta didik telah selesai menjawab soal, maka akan muncul 

jawaban yang benar, guna koreksi mandiri peserta didik 

d. Di setiap pergantian soal terdapat kata-kata yang memotivasi 

 

e. Setiap peserta didik mendapat soal kuis yang berbeda sehingga 

meminimalisir kekurangan karena diacak secara otomatis 

f. Mempermudah guru dalam memberika penilaian kepada peserta didik, guru 

tidak lagi memeriksa secara satu persatu jawaban peserta didik. 

2) Kekurangan 

 

a. Mempunyai jaringan atau internet yang baik apabila tidak maka peserta didik 

kemungkinan akan tertinggal peserta didik lain. Dan apabila jaringan internet 

terputus maka peserta didik akan kehabisan waktu dan sudah tidak dapat lagi 

bergabung untuk mengikuti evaluasi kembali. 

b. Ketika mengerjakan menggunakan pc atau laptop, peserta didik dapat membuka 

tap baru sehingga dapat dengan mudah menggunakannya untuk mencari 

jawaban. 



20 
 

 

 
 

Penggunaan aplikasi seperti quizizz memiliki beberapa kekurangan. Menurut 

Ibad (2023;36) kekurangan quizizz yaitu tes bergantung pada sinyal, yang berarti 

peserta didik tidak dapat melakukan ujian jika ada gangguan sinyal dan aplikasi 

quizizz menggunakan hasil jawaban yang benar saja, sehingga peserta didik harus 

mematuhi waktu yang telah ditentukan untuk menjawab. 

d. Karakteristik Media Pembelajaran berbasis Quizizz Sebagai Media 

Penilaian Pembelajaran 

Karateristik media pembelajaran sebagai penilaian menurut Hafidhoh dan 

Rifa`i (2021;17) Salah satu cara untuk menilai hasil belajar adalah dengan 

menggunakan berbagai teknik penilaian yang berbeda dan berdasarkan kriteria. 

Hasil belajar harus dapat didefinisikan sebagai lengkap, autentik, dan 

berkesinambungan. Ini harus mencakup kurikulum, pelaksanaan guru, partisipasi 

peserta didik, interaksi guru dengan peserta didik, dan kemampuan guru dalam 

mengajar. 

Media Penilaian quizizz memiliki karakteristik yang menarik karena adanya 

kegiatan interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan media game dan antara 

peserta didik lainnya, menciptakan tantangan bagi setiap peserta didik. Quizizz 

merupakan sebuah platform yang dapat diakses melalui web dan memiliki 

karakteristik yakni penggunanya harus selalu didukung dengan jaringan internet 

yang memadai karena berbasis web Quizizz sebagai media evaluasi pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan karena dilengkapi dengan berbagai fitur, salah 

satunya musik yang dapat dijadikan alat hiburan bagi peserta didik saat proses 

mengerjakan latihan berlangsung sehingga dapat membuat peserta didik rileks. 
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5. Hasil Belajar 

 

a. Pengertian hasil belajar 

 

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara kegiatan belajar dan mengajar. 

Menurut guru, kegiatan pembelajaran diakhiri dengan penilaian hasil belajar. 

Sedangkan pada sisi peserta didik, hasil belajar merupakan hasil dari proses 

pengajaran serta merupakan puncak dari setiap proses pembelajaran yang dilalui 

Pagarra (2016: 205). menghormati, adaptasi sosial, keinginan, tujuan, keterampilan 

dan harapan. Menurut Nasrah dan A. Muafiah (2020;209) menyatakan bahwa hasil 

belajar didefinisikan sebagai apa yang dilakukan seseorang setelah melakukan 

proses pembelajaran, diharapkan hasil belajar yang baik dari peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara kegiatan belajar dan mengajar. 

Menurut guru, kegiatan pembelajaran diakhiri dengan penilaian hasil belajar. 

Sedangkan pada sisi peserta didik, hasil belajar merupakan hasil dari proses 

pengajaran serta merupakan puncak dari setiap proses pembelajaran yang dilalui. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kualitas pengajaran 

menurut Salsabila dan Puspitasari (2020;284-286) meyatakan bahwa faktor-faktor 

menyebabkan rendahnya hasil belajar terbagi atas dua golongan, Faktor internal 

berkaitan dengan kondisi akademik peserta didik atau berasal dari diri peserta didik 

seperti kondisi fisik, psikologis, motivasi belajar emosional peserta didik, 

Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan luar peserta didik, baik fisik 

maupun social seperti lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Oleh 

sebab itu, pendidik harus memperhatikan faktor-faktor tersebut, terutama dalam 
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mempersiapkan strategi ataupun media pembelajaran yang sesuai agar hasil belajar 

yang diperoleh oleh peserta didik dapat tercapai dengan optimal. 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

a. Definisi Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial (Social Sciences) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan pada tingkat pendidikan dasar, menengah dan tinggi. IPS 

mencakup mata pelajaran dari sejarah, geografi dan ekonomi serta mata pelajaran 

ilmu sosial lainnya. Di tingkat dasar, mata pelajaran ilmu sosial mencakup geografi, 

sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Menurut Mursidin, dkk (2022;617) menyatakan 

bahwa Sebagai ilmu pengetahuan, IPS memiliki tujuan humanis, membantu peserta 

didik memahami peran manusia sebagai individu dan social. Namun menurut 

Rahman,S.A (2019;117) menyatakan bahwa Pembelajaran IPS lebih banyak 

menekankan aspek pengetahuan yang berpusat pada guru, mengarahkan materi 

hanya sebagai informasi, dan hanya membangun budaya menghafal daripada 

berpikir kritis. 

Menurut Anindita, dkk, (2023; 105) menyatakan bahwa Pembelajaran IPS 

dinilai sangat ideal dalam pelaksanaannya karena fokus pada pengetahuan peserta 

didik, juga fokus pada keterampilannya, dan menanamkan sikap sosial yang positif 

pada peserta didik. Dengan mempelajari IPS diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan sikap, saling menghormati, dan menjadi warga negara yang baik 

dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu menurut Marhayani (2017;69) 

menyatakan bahwa Pembelajaran IPS berfokus pada menempatkan peserta didik 

pada situasi di mana mereka dapat mengembangkan dan mengekspresikan ide- 

idenya secara tepat dalam lingkungannya sendiri. 
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Pada hakekatnya ilmu sosial adalah mata pelajaran yang mata pelajarannya 

diajarkan studi tentang kehidupan sosial yang materinya didasarkan pada penelitian 

sejarah, penelitian geografi, ekonomi, sosiologi, humaniora, dan sosiologi 

pendidikan, pengelolaan negara dan sejarah. Semua itu berfungsi untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar, sikap dan keterampilan untuk memahami 

realitas sosial yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. IPS melatih 

anak berpikir kreatif, kritis dan objektif. IPS juga membantu anak mengenal masa 

lalu, masa kini, masa depan dan juga mengenal lingkungan tempat tinggalnya. 

Pada pembelajaran IPS juga guru menjadi fasilitator peserta didiknya sehingga 

dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

b. Kajian Pembelajaran IPS SD 

 

Pembelajaran IPS masih relevan sejalan dengan pengembangan keterampilan 

abad 21. Keterampilan diperoleh melalui pembelajaran ilmu sosial meliputi 

keterampilan sosial, keterampilan kolaborasi, keterampilan jaringan dan 

keterampilan komunikasi. Kebutuhan akan keterampilan abad 21 menuntut setiap 

orang untuk memiliki keterampilan sosial yang dapat diperoleh melalui 

pembelajaran mata pelajaran sosiologi. Agar keterampilan abad 21 dapat 

dimasukkan ke dalam pembelajaran penelitian sosial, diperlukan inovasi dalam 

model pembelajaran. Menurut Widodo,dkk,. (2020:186) yang berjudul Pendidikan 

IPS Menjawab Tantangan Abad 21 menyatakan bahwa Sebuah Kritik Atas Praktik 

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar mengatakan Abad ke-21 penuh dengan 

perkembangan teknologi informasi. Perkembangannya semakin cepat dan cepat 

dan memerlukan kreatifitas guru dalam mengajar IPS. Sedangkan menurut Ismail 

dan Rosidi (2023; 16630) menyatakan bahwa IPS adalah ilmu sosial yang tidak 
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memerlukan kajian teoritis karena ilmu sosial yang rumpunnya terdiri dari berbagai 

ilmu yang ruang lingkupnya ada di masyarakat. Selain itu, IPS mudah dipelajari 

karena diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pentingnya Pembelajaran IPS Di SD 

 

Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang mengkaji 

sekumpulan fakta, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan masalah 

sosial yang muncul di lingkungan masyarakat. Saat ini pelaksanaan pembelajaran 

IPS di sekolah dasar belum optimal, peserta didik belum memahami konsep 

humaniora, dan motivasi peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran masih 

lemah. Penggunaan model dan media pembelajaran sangat besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas proses pembelajaran IPS di sekolah dasar. Menurut Khamidah 

(2023;415) menyatakan bahwa pentingnya pembelajaran IPS adalah 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dapat digunakan sebagai 

keterampilan untuk memecahkan permasalahan di masa depan. oleh karena itu, 

guru harus memilih model dan materi pembelajaran yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang akan dipelajari dan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Media 

Penilaian quizizz ini Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran IPS dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

B. Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran yang menarik bisa diterapkan oleh para pendidik, salah satu 

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru yaitu mendukung aplikasi 

game kuis. Media pembelajaran quizizz adalah aplikasi pendidikan berdasarkan 

permainan ini dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu pembelajaran 
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berinteraksi. Strategi menggunakan aplikasi quizizz sebagai pendukung dalam 

pembelajaran juga menunjukkan banyak manfaat bagi guru menumbuhkan minat 

belajar peserta didik pada khususnya peserta didik memiliki minat belajar 

berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar. Penggunaan bahan ajar berbasis tes 

merupakan salah satu upaya nya menyesuaikan dengan masalah media 

pembelajaran untuk meningkatkan peserta didik tertarik untuk belajar karena bahan 

pembelajaran yang efektif cara belajar yang inovatif, kreatif dan menyenangkan 

untuk peserta didik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Kota Makassar. 

Adapun skema kerangka pikir keterkaitan pengaruh antara variabel dalam 

rangka perumusan hipotesis adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

 

 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang terdahulu yang relevan dengan ini,yaitu penelitian yang 

telah dilakukan oleh: 

1. Implementasi penggunaan media Quizizz dalam proses penilaian 

pembelajaran PAI kelas V SD N Ngringin 

Menurut Penelitian Khovifah Ekawati (2022) mengatakan bahwa 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang pesat 

Permasalahan yang ditemukan pada kelas V MI Al-Abrar kota 

makassar partisipasi peserta didik dalam evaluasi tergolong rendah ≤ 60% 

peserta didik juga kurang aktif dalam pembelajaran. 

Pemberian Materi 

Kelas Kontrol 

Tanpa quizizz Penggunaan Postest 

Quizizz 
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dalam bidang pendidikan dan dapat digunakan untuk melaksanakan proses 

penilaian pembelajaran. Aplikasi Quizizz dapat membantu guru melakukan 

penilaian pembelajaran. Dengan mengimplementasikan aplikasi Quizizz 

untuk peserta didik mata pelajaran PAI telah membantu peserta didik 

meningkatkan hasil belajarnya tentunya dengan cara yang menyenangkan dan 

menyenangkan. Guru menggunakan metode lisan dan tertulis atau tes kertas 

selama penilaian. Soal-soal yang selalu sama seperti sebelumnya dan tidak 

berubah menyebabkan peserta didik menjadi tidak tertarik dan bosan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan hasil penerapan 

Media Penilaian Quizizz dalam proses penilaian pembelajaran PAI kelas V 

di sekolah SD Negeri Ngringin. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif (deskriptif). 

Informan dalam penelitian ini adalah guru PAI dan peserta didik kelas V 

Teknik identifikasi informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposeful sampling. Teknik pengumpulan data berdasarkan observasi, 

wawancara dan dokumen. 

Hasil penelitian implementasi penggunaan media Quizizz dalam proses 

penilaian pembelajaran PAI kelas V SD N Ngringin dibagi menjadi 4 tahap 

yaitu perencanaan plot, desain, implementasi dan evaluasi. Hasil 

implementasi penggunaan Quizizz sebagai sarana penilaian hasil belajar 

peserta didik berdasarkan hasil yang dicapai peserta didik setelah 

menggunakan Quizizz terbagi menjadi 2 bidang yaitu bidang emosional yang 

dapat dilakukan Quizizz meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik. 

Pada bidang psikomotor, peserta didik cepat memahami materi, 



28 
 

 

 
 

memperhatikan, lebih teliti, dan senang menggunakan Quizizz yang dapat 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman peserta didik. 

2. Pengaruh Penggunaan Media Media Penilaian Quizizz terhadap Motivasi 

Belajar Peserta didik kelas IV B UPT SPF SD Negeri Sudirman III Kota 

Makassar. 

Menurut Sahra, dkk (2023) bahwa Penelitian ini menelaah rendahnya 

motivasi belajar peserta didik kelas IV B SPF SD Negeri Sudirman III Kota 

Makassar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 

mendeskripsikan penggunaan media Media Penilaian quizizz di kelas IV B 

UPT SPF SD Negeri Sudirman III Kota Makassar. (2) Untuk 

mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan media 

Media Penilaian quizizz di kelas IV B UPT SPF SD Negeri Sudirman III Kota 

Makassar. (3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

setelah menggunakan media Media Penilaian quizizz di kelas IV B UPT SPF 

SD Negeri Sudirman III. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre 

eksperimental. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media Media 

Penilaian quizizz sedangkan variable terikatnya adalah motivasi belajar 

peserta didik. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Data dikumpulkan dari angket motivasi belajar. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan 

media Media Penilaian quizizz berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan media Media 

Penilaian quizizz memberi pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik 

kelas IV B UPT SPF SD Negeri Sudirman III. Berdasarkan hasil penelitian 
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yang telah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 1. Gambaran penggunaan media Media Penilaian quizizz di kelas IV 

B UPT SPF SDN Negeri Sudirman III Kota Makassar diikuti oleh seluruh 

peserta didik dengan adanya hasil quizizz yang diperoleh oleh guru, 

Gambaran motivasi belajar peserta didik kelas IV B UPT SPF SD Negeri 

Sudirman III Kota Makassar setelah menggunakan media Media Penilaian 

quizizz meningkat yang dibuktikan dengan perolehan hasil pretest-posttest, 

Penggunaan media Media Penilaian quizizz memberikan pengaruh besar 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IV B UPT SPF SD Negeri 

Sudirman III Kota Makassar. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan hasil 

angket motivasi belajar setelah pemberian treatment berupa penggunaan 

media Media Penilaian quizizz. 

3. Pengaruh Penggunaan Media Quizizz Terhadap Hasil Belajar Peserta didik 

Tentang Sifat-Sifat Benda Di Kelas V SD 

Menurut musfirah, dkk (2022) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media pembelajaran quizizz terhadap hasil belajar 

peserta didik tentang sifat-sifat benda di kelas V UPTD SDN 1 Barru. 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen dan desain Pre-Experimental dalam bentuk One Group Pretest- 

Posttest Design. Hasil analisis statistik deskriptif menujukkan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar menggunakan media quizizz lebih meningkat. Hasil 

analisis statistik inferensial dengan melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan Sig (2- tailed) < 0,005 

(0,000 < 0,05) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 
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daripada α= 0,05 maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

quizizz berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik tentang sifat-sifat 

benda di kelas V UPTD SDN 1 Barru. 

hasil penelitian dan pembahasan dengan berdasar pada rumusan masalah 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media quizizz berpengaruh terhadap 

hasil belajar pada pembelajaran IPA peserta didik kelas V UPTD SDN 1 

Barru. Hal ini dibuktikan perolehan nilai rata-rata tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest) peserta didik mengalami peningkatan setelah diberikan 

perlakuan berupa pengajaran dengan menggunakan quizizz. hal tersebut 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media quizizz 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, maka dapat diajukan saran, agar guru dapat lebih 

miningkatkan penggunaan media quizizz pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran akan semakin memiliki kualitas dan hasil yang baik dalam 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka media penilaian quizizz lebih 

efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik sehingga media 

penilaian quizizz biasa diterapkan dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. kesamaan nya 

yaitu ketiga peneliti menggunakan media quizizz dan berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik, Namun adapun perbedaan nya yaitu ada pada variabel yang 

diteliti, tahun penelitian, metode yang digunakan, bidang studi dan juga kelas yang 

diteliti. 
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D. Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis ini berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang kajian 

pustaka dan kerangka pikir adalah ada pengaruh model discovery learning 

berbantuan media Pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta 

didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Kota Makassar. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif metode penelitian ini yang menjawab 

hipotesis penelitian dengan menggunakan data angka dan ilmu pasti. Adapun 

bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah True Eksperimental Design 

Metode ini menjelaskan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dan variabel 

lainnya, variabel-variabel ini disebut sebagai X dan Y, Untuk mengetahui hasil 

belajar setelah pengunaan quizizz apakah ada pengaruh media pembelajaran 

berbasisi quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI Al-Abrar Kota 

Makassar. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar kota Makassar. 

 

Waktu penelitian pada tanggal 8 mei 2024 sampai 8 juli 2024. 

 
C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian 

meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI Al-Abrar Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar pada tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 2 kelas, untuk lebih jelas 

dapat di lihat tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.1. Data Jumlah peserta didik Kelas V MxI Al-Abrar 
 

Jenis kelamanin Jumlah 
No Kelas    

L P 
peserta didik 

 
 

1. 
V.A 33 12 45 

2. 
V.B 20 25 45 

Jumlah 90 
 

Sumber : Daftar Hadir peserta didik Kelas V MI Al-Abrar Kota Makassar. 

2. Sampel 

 

Penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

total Sampling, total sampling yang dilakukan untuk menarik sampel dari populasi 

untuk menentukan penempatan sampel dalam penelitian dengan cara mengambil 

keseluruhan peserta didik ikut dalam penelitian ini. Sehingga jumlah keseluruhan 

peserta didik yang akan menjadi sampel penelitian. 

Tabel 3.2. Data Jumlah sampel Kelas V MI Al-Abrar 
 

 

Jenis kelamanin  
Jumlah 

No Kelas    
peserta didik 

Kelas Penelitian 

 
 

1. 
V.A 33 12 45 Kelas Kontrol 

2. 
V.B 20 25 45 Kelas Eksperimen 

 

Jumlah 53 37 90 
 

Sumber : Daftar Hadir peserta didik Kelas V MI Al-Abrar Kota Makassar. 

 

D. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Postest Only 

Kontrol Design. Penelitian ini digunakan untuk membandingkan 2 kelompok yakni 

kelompok eksperimen yang diberikan treatmemt dan kelompok kontrol yang tidak 
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diberikan treatment. Penelitian diawali dengan memberikan (posttes) untuk 

kelompok eksperimen menggunakan quizizz dan kelompok kontrol menggunakan 

alat evaluasi tertulis. Selanjutnya untuk mengetahui respon motivasi belajar peserta 

didik terhadap penggunaan aplikasi quizizz dilakukan melalui penyebaran angket 

hasil belajar Adapun bentuk desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Desain Penelitian posttest only kontrol group design 

Desain Penelitian posttest only kontrol group design 

 

Kelas Sampel Materi Posttest 

Eksperimen 
 

R1 X O1 

Kontrol 
 

R2 - O2 

Keterangan : 

 

R1 : Pemilihan sampel secara keseluruhan di kelas Va. 

R2 : Pemilihan sampel secara keseluruhan di kelas Vb. 

X : Pemberian Postest/treatment aplikasi Quizizz. 

O1    : Penyebaran evaluasi hasil belajar melalui link Quizizz pada sampel Va dan Vb. 

O2 : Penyebaran evaluasi cetak hasil belajar melalui pada sampel Va dan Vb. 

E. Variable Penelitian 

 

Variable pada penelitian ini terdiri dari dua variable, antara lain : 

 

1. Variabel Bebas 

 

Variable bebas pada penelitian ini adalah media quizizz, yang diberi simbol X. 
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2. Variable Terikat 

 

Variable terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar yang diberi simbol Y. 

 

F. Defenisi Operasional Variabel 

 
Defenisi operasinal varibabel pada penelitian ini, dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi Quizizz 

 

Media Penilaian quizizz merupakan platform berbasis kuis yang terhubung 

dalam bentuk permainan dan dapat digunakan alat bantu dalam pembelajaran. 

quizizz memiliki banyak soal dalam berbagai bidang yang dapat diakses oleh 

peserta didik atau guru. Selain itu quizizz menjadikan kegiatan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik karena peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Hasil Belajar 

 

Definisi hasil belajar menurut peneliti yaitu merupakan hasil interaksi antara 

kegiatan belajar dan mengajar peserta didik dan guru yang menjadi kemampuan 

yang telah dicapai oleh peserta didik. dalam penelitian ini yang dimaksud hasil 

belajar adalah skor yang diperoleh peserta didik dalam bentuk angka. 

G. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan aplikasi quizizz ditinjau dari hasil belajar peserta didik yaitu: 

1. Perencanaan 

 

a. Menyusun proposal penelitian. 

 

b. Mengurus perizinan penelitian di MI Al-Abrar Kota Makassar . 
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c. Melakukan pengumpulan data terlebih dahulu dengan melakukan observasi 

awal. 

d. Menyusun dan mempersiapkan instrument atau perangkat pembelajaran yang 

akan dilaksanakan pada saat penelitiaan berupa modul ajar sesuai dengan 

model pembelajaran yang akan diterapkan. 

e. Mempersiapkan atau pemilihan peserta didik yang dijadikan sampel dalam 

penelitian. 

f. Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

g. Membuat lembar instrument dan lembar observasi. 

 

2. Pelaksanaan 

 

a. Pelaksanaan dikelas kontrol yaitu: 

 

1). Memilih dan merumusan masalah. 

2). Melakukan evaluasi tertulis. 

3). Mengamati aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4). Melakukan postes. 

b. Pelaksanaan dikelas ekperimen yaitu: 

 

1). Memilih dan merumusan masalah. 

 

2). Melakukan pembelajaran dengan menggunakan media penilaian Media 

Penilaian Quizizz. 

3). Mengamati aktivitas-aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4). Melakukan posttest menggunakan media Media Penilaian Quiziz. 

5). Pertemuan akhir yakni penyebaran angket motivasi belajar untuk diisi oleh 

peserta didik agar dapat dianalisis keefektivan penggunaan aplikasi quizizz. 
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3. Menganalisis Data Hasil Penelitian dan Pelaporan. 

 

Setelah melakukan penelitian,selanjutnya peneliti akan mengumpulan data, 

pengelolaan data dan analisis data sesuai prosedur. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian di analisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial dan merumuskan kesimpulan. 

H. Instrumen Penelitian 

 

Validasi instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi isi 

oleh ahli atau validator. Instrument yang akan divalidasi adalah materi 

pembelajaran, butiran soal, serta aplikasi quizizz. 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini 

berupa: 

1. Tes 

 

Dipergunakan untuk mengumulkan data tentang partisipasi peserta didik 

dalam proses belajar dan implementasi media Media Penilaian Quizizz. 

2. Observasi 

 

Observasi dapat membantu dalam memperoleh pemahaman tentang 

bagaimana aktivitas peserta didik pada saat kegiatan belajar berlangsung dengan 

menerapkan media Media Penilaian Quizizz. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pelaksanaan penelitian ini akan melibatkan langsung peneliti dalam kegiatan 

mengumpulkan, mengolah, dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh oleh 

peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut : 
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1. Observasi 

 

Observasi dapat membantu dalam memperoleh pemahaman tentang 

bagaimana aktivitas peserta didik pada saat kegiatan belajar berlangsung 

dengan menerapkan media Media Penilaian Quizizz. 

2. Tes Evaluasi 

 

Tes evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengetahui keefektivan penggunaan aplikasi quizizz ditinjau dari hasil belajar 

peserta didik. Evaluasi tersebut akan disebar menggunakan aplikasi quizizz serta 

kehadiran dipantau secara langsung. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan, dokumen, 

kondisi lingkungan, agenda dan sebagainya. Teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi digunakan agar memperoleh data yang diperlukan sebagai acuan agar 

dapat memperoleh data dokumentasi berupa daftar nama peserta didik kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data berupa 

lembar tes peserta didik, gambar kegiatan peserta didik kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Abrar  Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

J. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif bertujuan mendeskripsikan hasil belajar. Data 

hasil belajar diperoleh dari data posttest dan penyebaran link quiziz. Data yang 

diperoleh melalui pengerjaan test berupa soal pilihan ganda selanjutnya disajikan 
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dalam bentuk nilai-nilai maksimum, nilai minimum, mean, modus, median, standar 

devisiasi, frekuensi, serta variasinya. Kemudian menggunakan aplikasi analisis 

Statistical Package for Social Sciense (SPSS) versi 20. 

Data perolehan nilai selanjutnya dikelompokkan dalam lima kategori untuk 

mengetahui kategori hasil belajar peserta didik yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah , sangat rendah. Kategori berikut dinyatakan dalam bentuk tabel di bawah 

ini : 

Tabel 3.4. 1 Kategori hasil belajar peserta didik 
 

No. Skor Kategori 

1. 91-100 Sangat Tinggi 

2. 81-90 Tinggi 

3. 71-80 Sedang 

4. 61-69 Rendah 

5. 0-60 Sangat rendah 

Sumber: MI AL-ABRAR 

 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

 

Analisis statistik inferensial merupakan teknik statistik digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya dapat diberlakukan untuk populasi. Pada 

statistik inferensial terdapat pula statistik parametris serta statistik nonparametris. 

Sebab data yang digunakan merupakan data rasio. Sebelum menentukan jenis 

statistik yang akan digunakan pada penelitian ini perlu diketahui sebaran data 

sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak normal maka 

perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. 
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a. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas data hasil belajar peserta didik dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah ada data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Untuk uji normalitas digunakan uji Kalmogrov-Smiirmov. 

Hipotesis: 

 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 

Ha : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

 

Kriteria pengujian adalah apabila nilai sig. lebih besar dari taraf nyata yakni 0,05 

maka Ho diterima dan Ha di tolak, artinya data berdistribusi normal, dan apabila 

nilai sig’ lebih kecil dari taraf nyata yakni 0,05 maka Ho ditolak dan Ha di terima, 

artinya data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 

diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis statistik menggunakan aplikasi Statistical Packge for Social Science 

(SPSS). Digunakan untuk membandingkan rata-rata pada dua veriabel dalam satu 

kelompok yang sama. Kriteria pengujian ini, jika nilai probabilitas lebih besar dari 

taraf nyata 0,05 maka Ho di terima dan Ha di tolak. 

Pada uji hipotesis ini Kemudian untuk mendukung hipotesis penelitian di atas 

maka dirumuskan sebagai beikut : 

Hipotesis nol (Ho) = Penggunaan  aplikasi quizizz oleh guru tidak dapat 

memberikan efektivitas ditinjau dari hasil belajar peserta didik kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Abrar  Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
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Hipotesis alternative (Ha) = Penggunaan aplikasi quizizz oleh guru 

memberikan efektivitas ditinjau dari hasil belajar peserta didik V Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Abrar Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

c. Uji-t 

 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan aplikasi quizizz oleh 

guru dapat memberikan efektivitas pada hasil belajar peserta didik kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Uji-t 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai dari kelas kontrol dan kelas 

eksperiman. Uji-t bisa digunakan apabila sampel berdistribusi normal. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

1) H0 : 𝜇1 =  𝜇2 

 

2) H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

 

d. Uji Mann Whitney 

 

Uji mann whitney merupakan uji non paramentrik yang digunakan untuk 

mengetahuiperbedaan median dari dua sampel yang independen. uji ini digunakan 

ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji ini adalah uji altrtnatif dari uji t 

independen dalam uji parametrik. Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut : 

1). H0 : 𝜇1 = 𝜇2 

 

2)H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 

Hasil analisis penelitian ini yang akan jawab dari rumusan masalah yang 

ditetapkan sebelumnya pada bab I, Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh model discovery learning berbantuan media pembelajaran berbasis 

quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI Al-Abrar kota Makassar, 

Penelitian ini dimulai dengan mengunjungi pihak sekolah memberikan surat izin 

untuk meneliti, melakukan observasi dan berdiskusi dengan wali kelas Va dan Vb 

MI Al-Abrar mengenai model discovery learning berbantuan media pembelajaran 

quizizz. Pengumpulan data dimulai dengan menghubungi bagian tata usaha untuk 

menyerahkan surat izin pengumpulan data. Proses pengumpulan data berlangsung 

selama 5 kali pertemuan. 

Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media 

pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI 

Al-Abrar, dilakukan prosedur penelitian ekperimen dan analisis data hasil 

penelitian menggunakan teknis analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial 

hasil dari kedua teknik ini dijelaskan sebagai berikut: 

1.     Analisis deskriptif 

 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengambarkan karateristik subjek 

penelitian yang diterapkan treatment dan non treatment analisis ini memuat hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan model discovery learning berbantuan 

media pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS dan tidak 
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menggunakan model discovery learning berbantuan media pembelajaran berbasis 

 

quizizz terhadap hasil belajar IPS. 

 

Setelah proses belajar mengajar berlangsung dilaksanakan postets yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar peserta didik baik 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen yang menggunakan model discovery 

learning berbantuan media pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS 

dan tidak menggunakan model discovery learning berbantuan media pembelajaran 

berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS pada materi pembelajaran IPS. 

1. Hasil belajar IPS posttest kelas kontrol IPS pada kelas Va dapat digambarkan 

pada tabel 4.1. berikut: 

Tabel 4.1. Nilai statistik Kontrol hasil belajar IPS peserta didik kelas V a MI 

Al- Abrar 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik kelas Va 

Jumlah Peserta didik 45 

Rentang 50 

Minimum 20 

Maksimum 70 

Rata-rata 53,11 

Std. Deviasi 13,45 

Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS 20. 

 

Berdasarkan tabel 4.1. hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 pada 

data kelas kontrol didapatkan jumlah sampel sebanyak 45 orang, rata-ratanya 53,11, 

rentangnya 50, nilai maximumnya 70, nilai minimumnya 20, standar deviasinya 

13,45. 
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Nilai peserta didik dikelompokkan dalam lima kategori untuk mengetahui 

kategori hasil belajar peserta didik yaitu; sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah. kategori tersebut dijelaskan dalam tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2. kategori hasil belajar IPS posttest peserta didik kelas kontrol V a 

MI Al-Abrar 
 

No. Skor Frekuensi Persentase % Kategori 

1. 91-100 0 0 Sangat Tinggi 

2. 81-90 0 0 Tinggi 

3. 71-80 8 17,78 Sedang 

4. 61-69 16 35,56 Rendah 

5. 0-60 21 46,66 Sangat rendah 

Jumlah 45 100  

Sumber: hasil olah data penelitian SPSS 20. 
 

Berdasarkan tabel 4.2. di atas dapat dijelaskan bahwa tidak ada peserta didik 

yang memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi dan tinggi tidak ada, Peserta 

didik memperoleh nilai dengan kategori sedang 8 orang peserta didik, ada 16 orang 

berkategori rendah dan ada 21 orang peserta didik kategori sangat rendah. Jumlah 

peserta didik yang lulus KKTP yaitu: 

 
 

Tabel 4.3. Frekuensi KKTP Peserta Didik 
 

NO NILAI FREKUENSI PERSENTASE 

1 >75 0 0% 

2 ≤ 75 45 100% 

Sumber: hasil olah data penelitian peserta didik 
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Berdasarkan tabel 4.3. Diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang lulus 

KKTP yang ditetapkan yaitu 75, sedangkan jumlah peserta didik yang tidak lulus 

adalah 45 peserta didik atau 100% dari total jumlah peserta didik di kelas kontrol. 

2. Hasil posttest kelas ekperimen berdasarkan data nilai hasil belajar IPS pada 

kelas Vb dapat digambarkan mengenai pada tabel 4.4. berikut: 

Tabel 4.4. Nilai statistik eksperimen hasil belajar IPS peserta didik kelas 

ekperimen V b MI Al- Abrar 
 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik Vb 

Jumlah Peserta didik 45 

Rentang 20 

Minimum 80 

Maksimum 100 

Rata-rata 87,56 

Std. Deviasi 7,12 

Sumber: Hasil olah data penelitian SPSS 20. 
 

Berdasarkan tabel 4.4. Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 pada 

data kelas ekperimen didapatkan jumlah sampel sebanyak 45 orang, rata-ratanya 

adalah 87,56 rentangnya 20, nilai maximumnya 100, nilai minimumnya 80, standar 

deviasinya 7,12. 

 

Nilai peserta didik dikelompokkan dalam lima kategori untuk mengetahui 

kategori hasil belajar peserta didik yaitu; sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah. kategori tersebut dijelaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.5. kategori hasil belajar IPS peserta didik kelas ekperimen Vb MI Al- 

Abrar 
 

No. Skor Frekuensi Persentase % Kategori 

   15,55 Sangat 

 

Tinggi 
1. 91-100 7  

2. 81-90 20 44,44 Tinggi 

3. 71-80 18 40 Sedang 

4. 61-70 0 0 Rendah 

   0 Sangat 

 

rendah 
5. 0-60 0  

Jumlah 45 100  

Berdasarkan tabel 4.5. di atas jumlah peserta didik yang memiliki kategori 

sangat tinggi pada kelas eksperimen berjumlah 7 orang, kategori tinggi 20 orang, 

ada peserta didik memperoleh nilai dengan kategori sedang 18 orang peserta didik 

dan tidak ada peserta didik memperoleh nilai dengan kategori rendah dan sangat 

rendah. 

Tabel 4.6. 1 Frekuensi KKTP Peserta Didik 
 

NO NILAI FREKUENSI PERSENTASE 

1 >75 45 100% 

2 ≤ 75 0 0% 

Sumber: hasil olah data penelitian peserta didik 

 

Berdasarkan tabel 4.6. Diketahui bahwa semua peserta didik lulus KKTP 

yang ditetapkan yaitu 75 sebanyak 45 peserta didik, sedangkan jumlah peserta didik 

yang tidak lulus 0 atau 0% dari total jumlah peserta didik di kelas eksperimen. 
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2.     Analisis inferensial 

 

a) Uji normalitas 

 

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari masing-masing kelas 

berdistribusi normal atau tidak diperlukan uji normalitas. Apabila data berdistribusi 

normal maka data ini dapat diolah menggunakan statistik parametrick yaitu uji t. 

Uji normalitas menggunakan rumus: Kolmogorov T- Smirnov 

 

Tabel 4.7. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Sig. 

< 0,01 
 
 

Sumber: Hasil olah data penelitian SPSS 20. 
 

Berdasarkan tabel 4.5. hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS 20 

dapat diketahui nilai Sig. pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah lebih besar < 0,01. 

Karena nilai Sig. < 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

b) Uji Hipotesis 

 

Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji Mann Whitney karena data tidak 

berdistribusi normal sehingga tidak dapat digunakan uji-t. Untuk mengetahui 

adakah pengaruh model discovery learning berbantuan media Pembelajaran 

berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Abrar Kota Makassar dilakukanlah uji Mann Whitney menggunakan 

SPSS 20. 
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Tabel 4.8. Tabel 4.8. Uji Mann Whitney 
 

Uji Mann Whitney Nilai Uji Mann Whitney 

Asymp Sig (2-tailed) <0,001 
 
 

Sumber: Hasil olah data penelitian SPSS 20. 
 

Berdasarkan tabel 4.6. hasil pengujian di SPSS didapatkan nilai Sig. < 0.01, 

karena nilai Sig. < dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh 

model discovery learning berbantuan media Pembelajaran berbasis quizizz terhadap 

hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI Al-Abrar Kota Makassar. 

B. Pembahasan 

 

Hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukan 

bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan media Pembelajaran 

berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Abrar Kota Makassar terdapat ada pengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian True Eksperimental Design. Dalam 

penelitian ini menggunakan desain Postest Only Kontrol Design. Penelitian ini 

digunakan untuk membandingkan 2 kelompok yakni kelompok eksperimen yang 

diberikan treatmemt dan kelompok kontrol yang tidak diberikan treatment. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

berbantuan media pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta 

didik kelas V MI Al-Abrar kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik atau total sampling. kelas V MI AL-ABRAR berjumlah 90 

peserta didik kelas Va 45 peserta didik dan Vb 45 peserta didik. Teknik 
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Pengumpulan data menggunakan tes, lembar observasi dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan. Terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik pada kelas V yang diterapkan pembelajaran dengan 

mengunakan model discovery learning berbantuaan media pemebelajaan quizizz 

dan tidak menggunakan model discovery learning berbantuaan media pembelajaan 

quizizz. Kelas Va atau kelas kontrol yang tidak diterapkan model discovery learning 

memiliki tingkat kelulusan KKTP tidak ada peserta didik yang tuntas, sedangkan 

kelas Vb atau kelas eksperimen yang diterapkan model discovery learning 

berbantuaan media pemebelajaan quizizz semua peserta didik mencapai tingkat 

kelulusan KKTP. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini tentang pengaruh model discovery 

learning terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas V mata pelajaran 

IPS di MI Al-Abrar, hasil menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan 

adanya pengaruh model discovery learning terhadap aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik kelas V mata pelajaran IPS di MI Al-Abrar. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan penelian yang 

dilakukan oleh Arrahim, dkk 2022. Menyatakan bahwa berdasarkan analisis yang 

sudah dipaparkan mengenai penerapan media pembelajaran quizizz sebagai alat 

bantu dalam penerapan model atau metode pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rani, dkk (2018), 

PGSD Universitas Negeri Lampung pun menunjukkan hal yang sama bahwa model 

pembelajaran Discovery Learning memberikan pengaruh yang positif dan 
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signifikan terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IVA SD Ismaria Al- 

Qur’aniyyah Rajabasa tahun ajaran 2017/2018. Penelitian yang dilakukan Yolanda 

dan Meilana (2021) terdapat adanya pengaruh penggunaan aplikasi quizizz yang 

telah digunakan pada proses belajar di SDN 19 Kramat Jati Kota Jakarta Timur 

penggunaannya peserta didik terpacu untuk memberikan jawaban yang benar hal 

ini membuktikan adanya ketertarikan peserta didik pada pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar peserta didik ditemukan bahwa 

terjadi perbedaan belajar peserta didik yang dilihat melalui observasi langsung 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang cukup signifikan, dimana pada 

peserta didik kelas kontrol cenderung bosan terhadap materi yang dijelaskan dan 

tidak fokus pada pembelajaran serta banyak peserta didik yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas ekperimen yang menggunakan 

model discovery learning lebih bersemangat dan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran dibandingkan pada kelas yang tidak menggunakan. 

Dari hasil analisis data statistik deskriptif yang menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen dari serta hasil data statistik 

inferensial dengan uji hipotesis menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh penggunaan model discovery learning berbantuan media 

pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V MI 

Al-Abrar kota makassar. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model discovery learning berbantuan quizizz berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS kelas V MI Al-Abrar kota makassar. Berdasarkan hasil penelitian 

analisis data rata- rata hasil belajar IPS peserta didik dikelas V MI AL-ABRAR 

yang dicapai menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

media quizizz meningkat Sehingga rata-rata hasil belajar peserta didik yang dapat 

mencapai ketuntasan yang di harapkan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis dapat di mengemukakan 

saran yaitu: 

1. Penerapan model discovery learning berbantuan media pembelajaran quizizz 

hendaknya dipertimbangkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Melalui penelitian ini peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar dan 

membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model discovery learning berbantuan media pembelajaran quizizz. 

3. Peneliti lain dapat menggunakan model discovery learning berbantuan media 

pembelajaran berbasis quizizz terhadap hasil belajar IPS peserta didik sebagai 

bahan pengukuran hasil belajar peserta didik. 
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IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Capaian Pembelajaran Fase C 

 

 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
 

 

A. INFORMASI UMUM MODUL  
 

Nama Penyusun : NURFAIZAH MARZUHA 

Instansi/Sekolah : MADASAH IBTIDAIYAH AL-ABRAR 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu : 22 X 35 Menit (5 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 

 
B. KOMPONEN INTI  
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Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan 

fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial 

saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, 

mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh 

manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang 

dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan 

benar. 

 
Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik abiotik dapat memengaruhi 

kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan sekitarnya. 

 
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi 

dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi 

serta mengusulkan upayaupaya individu maupun kolektif yang 

dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan serta 

penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan 

menggunakan sumber  daya yang ada di sekitarnya. 

 
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya 

bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. 

Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di 

permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan 

manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 

dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi. 

 
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis 

negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya 

nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta 

didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam 

upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta 

meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari- 

hari. 

 
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan 

ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan sekitar. 
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 Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan 

atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai 

ilmiah dari kearifan lokal tersebut. 

Keterampilan proses 1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati 
fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 
menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, 
serta mencari persamaan dan perbedaannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta 
didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk 
memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, 
peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah 
operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 
mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat 
bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data 
dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil 
pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital 
atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan 
ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses 
investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes. 

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan 
secara utuh yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta 
konvensi sains yang umum sesuai format yang ditentukan. 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Mengenal warisan budaya dan mengetahui sejarahnya untuk 
kemudian dikaitkan dengan kehidupan saat ini. 

2. Menelaah kondisi dan aktivitas ekonomi yang terjadi di sekitar 
tempat tinggal. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 
 Kreatif 

Kata kunci  akulturasi 

 pemugaran 
 UNESCO 
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  pelaku ekonomi 

 infrastruktur 

 testimoni 
 brosur 

Keterampilan yang 

Dilatih 

1. Membaca (memahami teks bacaan). 
2. Bertanya untuk mencari informasi. 
3. Mengidentifikasi. 
4. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk 

gambar). 
5. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam bentuk 

tulisan). 
6. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 

mendengarkan cerita teman, mengapresiasi). 
7. Bekerjasama dalam aktivitas kelompok. 
8. Melakukan observasi. 
9. Menulis (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan). 
10. Menganalisis. 

 

 
Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Peserta didik : 

45 Peserta didik 

Assesmen : 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
 

- Asesmen individu 
- Asesmen kelompok 

Jenis Assesmen : 

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Menggunakan quizizz 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 
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Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi: 
YA/TIDAK 

 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami 
konsep: 

YA/TIDAK 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 
 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode dan Model Pembelajaran : 

inquiry, Diskusi, Presentasi, discovery learning 

Sarana dan Prsasarana 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 
 

1. kertas HVS. 
 

2. alat tulis. 
 

3. buku tulis. 
 

4. alat mewarnai. 
 

5. hp dan kouta internet. 
 

Perlengkapan yang dibutuhkan guru (optional): 
 

1. buku-buku tentang warisan budaya setempat dan sejarahnya; 
 

2. buku atlas yang memiliki informasi tentang budaya daerah; 
 

3. kumpulan artikel dari internet tentang hasil budaya di daerah setempat beserta 

sejarahnya. 

4. leptop dan kouta internet. 

Materi Pembelajaran 

Bab 7- Daerahku Kebanggaanku 
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Topik A: Seperti Apakah Budaya Daerahku? 

 

Topik B: Kondisi Perekonomian di Daerahku 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 
 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD 
2. Sumber Alternatif 

 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan 

sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Pengenalan Topik Bab 7 Daerahku Kebanggaanku 

Pertanyaan Esensial 

1. Suku bangsa apakah kalian? 
2. Apakah nama wilayah tempat tinggal kalian? 
3. Apa yang ingin kalian pelajari dari bab ini? 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada saat 
mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar 
peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 
tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan 
dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan 
pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik melakukan literasi terlebih dahulu sebelum memulai 

pembelajaran.(Literasi) 



63 
 

 
 

 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini. 
3. Jika memungkinkan, berikan secara berkelompok sebuah peta atau atlas. Jika tidak 

tersedia, guru dapat mencetaknya dari internet atau fotocopy peta Indonesia dengan 
jumlah yang disesuaikan. 

4. Mulailah dengan memotivasi peserta didik untuk menyebutkan suka bangsa serta 
nama pulau tempat suku mereka berada. 

5. Mintalah peserta didik untuk menyebutkan nama pulau di mana tempat suku mereka 

berada. (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan) 
6. berikan tantangan kepada peserta didik untuk mengamati peta lagi dan menemukan 

kota tempat tinggal mereka saat ini. 
7. Mintalah peserta didik menyebutkan nama kota dan nama provinsi tempat tinggal 

mereka sekarang berdasarkan apa yang mereka lihat di peta. 
8. Guru dapat memulai memberikan prolog tentang akulturasi, yaitu dengan memulai 

dari pernyataan “meski hidup dalam satu kota yang sama, ternyata banyak yang 
berasal dari daerah yang berbeda.” Pernyataan tersebut dilanjutkan dengan informasi 
bahwa hal ini sudah terjadi sejak peradaban manusia dimulai, dan bangsa Indonesia 
yang dahulu disebut nusantara dikenal sebagai pelaut tangguh yang mampu 
menggambarkan mengarungi lautan untuk melakukan perdagangan dengan daerah 
lain. Ceritakan juga tentang kedatangan bangsa asing, seperti Arab, India, Tionghoa, 
dan bangsa-bangsa Barat untuk berdagang di pelabuhan-pelabuhan nusantara serta 
proses bagaimana budaya yang mereka bawa berbaur dengan budaya masyarakat 

setempat. (Idetifikasi Masalah) 
9. Saat memberikan gambaran prolog akulturasi, gunakan sebuah gambar yang 

perjalanan laut antarpulau di nusantara (Sumber gambar bisa dari Bukupesrta didik, 
yaitu gambar relief Candi Borobudur yang menggambarkan perjalanan laut ke daerah 
lain, atau gambar lain yang sesuai) 

10. Peserta didik mengamati sebuah gambar warisan budaya yang terkenal di Indonesia 
didalam buku cetak ataupun atlas. Ukur kemampuan peserta didik dengan bertanya 
mengenai apa yang mereka ketahui tentang gambar tersebut serta asal-usulnya. 

(Pengumpulan Data) 
11. Di akhir penjelasan tentang warisan budaya yang menjadi contoh, bangun 

ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik dengan bertanya: “Apakah daerah kita 

memiliki warisan budaya juga?” (Pengolahan Data) 
12. Sampaikan kembali tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan 

kolaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai warisan 

budaya dan keunggulan daerahnya. (Verivikasi) 
13. Setelah itu membagikan link quizizz pada peserta didik di grub whatapp 
14. Memberitahukan atau mengarahkan tata cara pengerjaan soal-soal potensi sosial 

budaya suatu daerah didalam aplikasi quizizz. 
15. Memberitahukan waktu pengerjaan kuis yang telah disediakan dalam aplikasi quizizz 
16. Selama proses pengerjaan guru memperhatikan peserta didik dan memberikan 

arahan kepada peserta didik yang mengalami permasalahan didalam pengerjaan 
soal. 

17. Setelah pengerjaan soal-soal guru menampilkan skor secara langsung sehingga 
peserta didik mengetahui secara langsung berapa jawaban yang benar yang dijawab 
peserta didik dan peserta didik bisa melihat secara langsung siapa yang menjadi 
peringkat pertama dalam pengerjaan soal. 

18. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

pembelajaran hari ini. (Generalisasi) 



64 
 

 
 

 
Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman 
terhadap materi. 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran (Generalisasi) 

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada 

peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran 

 

 

Topik A: Seperti Apakah Budaya Daerahku? 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi warisan budaya yang ada di daerahnya. 
2. Peserta didik mengetahui sejarah warisan budaya yang ada di daerahnya. 
3. Peserta didik memahami akulturasi melalui sejarah warisan budaya yang ada di daerahnya. 

Pertanyaan Esensial: 

1. Jenis warisan budaya apa saja yang ada di daerahku? 
2. Apakah warisan-warisan budaya daerahku memiliki sejarah khusus? 
3. Apakah di daerahku terdapat bentuk budaya yang merupakan hasil gabungan dua atau lebih 

budaya yang berbeda? 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada saat mengikuti 
pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka tersebut dengan 
mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 
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1. Lakukan kegiatan literasi dengan membaca narasi pembuka Topik A pada Buku peserta didik. 

Pantik diskusi mengenai narasi dengan memberikan pertanyaan untuk menggali pengetahuan 
peserta didik mengenai Candi Borobudur. Guru juga dapat menggali pengetahuan peserta 

didik mengenai warisan budaya yang ada di daerahnya. (Stimulasi/ Pemberian 

Rangsangan) 
2. Minta peserta didik untuk menyalin tabel yang terdapat pada Buku Peserta didik dengan 

menambahkan 3 baris tambahan ke bawah. 
3. Tanyakan pada peserta didik apakah sudah melakukan wawancara kepada orang tua atau 

keluarga tentang warisan budaya yang ada di daerah setempat? Jika sudah, peserta didik 
dapat mengisi tabel dengan jawaban yang diperoleh. 

4. Arahkan peserta didik untuk melakukan pencarian informasi melalui buku atau artikel yang 

sudah disediakan untuk melengkapi tabel. (Idetifikasi Masalah) 

5. Pandulah kegiatan saat peserta didik melakukan presentasi hasil tabelnya.(Pengumpulan 

Data) 
6. Di akhir presentasi, tanyakan kepada peserta didik: 

a. Warisan budaya apa yang sudah mereka ketahui sejak sebelum pembelajaran ini 
dilakukan? 

b. Dari manakah mereka mengetahuinya? 
c. Adakah warisan-warisan budaya setempat yang baru mereka ketahui hari  ini? 
d. Bagaimana perasaan mereka setelah mengenal lebih banyak tentang warisan budaya 

setempat? (Pengolahan Data) 
7. Lakukan pembahasan dan penguatan mengenai warisan budaya dengan menggunakan teks 

Jenis Warisan Budaya pada Buku Peserta didik sebagai alat bantu. (Pengolahan Data) 
8. Sampaikan kembali tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi ini dan 

kolaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai warisan budaya dan 

keunggulan daerahnya. (Verivikasi) 
9. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

pembelajaran hari ini. (Generalisasi) 

Kegiatan Penutup 
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 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lai 

untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran 

 
 

 
n 

 

 

 
1. Sebelum memulai kegiatan guru dapat mengulang kembali mengenai warisan budaya yang 

dipelajari pada kegiatan sebelumnya. (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan) 
2. Bentuk kelompok yang terdiri atas 2-3 peserta didik. Arahkan peserta didik untuk 

menyiapkan kembali tabel dari kegiatan sebelumnya dan melakukan kegiatan kelompok 

sesuai instruksi pada Buku peserta didik. (Idetifikasi Masalah) 
3. Selama peserta didik berdiskusi dan membuat gambar warisan budaya, guru dapat 

berkeliling ke setiap kelompok. Arahkan kelompok yang sekiranya memerlukan bimbingan 
yang lebih individual dan memotivasi peserta didik yang nampak kurang aktif dalam 
kelompok. Hal ini harus terus guru lakukan hingga semua kelompok dapat menyelesaikan 
tugasnya. 

4. Setelah gambar selesai, instruksikan peserta didik untuk membuat laporan mengenai 
sejarah warisan budaya yang dicarinya. Arahkan peserta didik untuk menggunakan 

pertanyaan pada Buku peserta didik sebagai alat bantu. (Pengumpulan Data) 
5. Siapkan media informasi yang bisa digunakan peserta didik, baik itu berupa buku, artikel, 

internet, ataupun narasumber yang bisa diwawancara. 
6. Bimbinglah peserta didik untuk melakukan penelusuran pada referensi yang sudah 

disiapkan guru dan membuat laporannya. 
7. Setelah laporan selesai, lakukan kegiatan literasi dan penguatan mengenai cara menjaga 

warisan budaya dengan menggunakan teks pada Belajar Lebih Lanjut sebagai alat bantu. 

(Pengolahan Data) 
10. Sampaikan kembali tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi ini dan 

kolaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai warisan budaya dan 

keunggulan daerahnya. (Verivikasi) 
11. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

pembelajaran hari ini. (Generalisasi) 
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Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman terhadap 
materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik 

lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran 

 

 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, baik sikap 
positif dan negatif. 

 Melakukan penilaian antarteman. 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 

 Pengayaan diberikan untuk menambah 
wawasan peserta didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak 
ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan 
peserta didik. 

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta 
didik yang sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan pembelajaran 
pengayaan untuk perluasan atau 
pendalaman materi 

Remedial 
 

 Remedial dapat diberikan kepada peserta 
didik yang capaian kompetensi dasarnya (KD) 
belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik 
yang belum tuntas. 

 Guru akan memberikan tugas bagi peserta 
didik yang belum tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, 
belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya 
bagi peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar sesuai hasil analisis 
penilaian. 

 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100 

Rubrik Penilaian : 

Rubrik Penilaian Proyek 

  

No 
 

Kriteria Penilaian 
 

Sangat Baik 
 

Baik 
 

Cukup 
Perlu 

 

Perbaikan 

 

 1 Hasil karya Informasi mudah 

dipahami dan 

Informasi 

mudah 

Informasi 

kurang 

Informasi 

tidak 

 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis, postest 

 
Keterampilan 

 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 
 Posttest menggunakan Quizizz 
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   penyajian sangat 

menarik. 

dipahami 

dan 

penyajian 

cukup 

menarik. 

dapat 

dipahami 

dan 

penyajian 

kurang 

menarik. 

dipahami 

dan 

penyajian 

tidak 

menarik. 

 

 2 Konten berisi 

tentang: 

1. SDA daerah 
2. Produk-produk 

unggulan 
daerah 

3. Warisan sejarah 
daerah 

4. Budaya 
setempat 

5. Tempat wisata 
6. Lengkap 

dengan sumber 
informasi 

Memenuhi semua 

konten informasi 

yang diharapkan. 

Memenuhi 

3 - 4 

informasi 

yang 

benar dan 

dilengkapi 

sumber 

informasi. 

Memenuhi 

2 - 3 

informasi 

yang 

benar. 

Dengan 

atau tanpa 

dilengkapi 

sumber 

informasi. 

Memenuhi 

hanya 1 

informasi 

dengan 

atau tanpa 

dilengkapi 

sumber 

informasi. 

 3 Kreativitas dan 

estetika: 

1. Menentukan 
media informasi 
berdasarkan ide 
mandiri. 

2. Mengembangkan 
ide di luar 
bimbingan guru. 

3. Hasil karya rapi 
dan terbaca 
dengan jelas. 

4. Komposisi 
gambar dan 
tulisan sesuai 
dengan ukuran 
media yang 
dibuat. 

Memenuhi semua 

kriteria yang 

diharapkan 

Memenuhi 

3 kriteria 

kreativitas 

dan 

estetika. 

Memenuhi 

2 kriteria 

kreativitas 

dan 

estetika. 

Memenuhi 

≤ 1 kriteria 

kreativitas 

dan 

estetika. 

 4 Kemandirian dan 

penyelesaian 

masalah: 

1. Dapat bekerja 
sama dengan 
baik 
antaranggota 
kelompok. 

Memenuhi semua 

kriteria. 

Memenuhi 

3 – 4 

kriteria 

yang baik. 

Memenuhi 

1 – 2 

kriteria 

yang baik. 

Semua 

kriteria 

tidak 

terpenuhi. 
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  2. Dapat 

menyelesaikan 
masalah secara 
mandiri. 

3. Pembagian tugas 
jelas 

4. Masing-masing 
anggota memiliki 
tanggung jawab 
menyelesaikan 
tugasnya. 

5. Dapat 
mengembangkan 
ide secara 
mandiri. 

     

Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk 

  

No 
 

Kriteria Penilaian 
 

Sangat Baik 
 

Baik 
 

Cukup 
Perlu 

 

Perbaikan 

 

 1 Etika presentasi: 
 

1. Mengucapkan 
salam di awal 
dan diakhir 
presentasi. 

2. Memperkenalkan 
diri dan anggota 
kelompok. 

3. Menyampaikan 
tujuan 
presentasi. 

4. Menatap audiens 

Memenuhi semua 

kriteria etika 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 

3 kriteria 

etika 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

2 kriteria 

etika 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

≤ 1 kriteria 

estetika 

presentasi 

yang baik. 

 2 Isi presentasi: 
 

1. Sesuai dengan 
materi 
presentasi. 

2. Menyampaikan 
semua poin yang 
harus 
dipresentasikan. 

3. Disampaikan 
dengan bahasa 
yang jelas dan 
mudah dipahami. 

4. Menguasai 
materi sehingga 
presentasi tidak 
dilakukan 
dengan 
membaca. 

Memenuhi semua 

kriteria isi 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 

3 kriteria 

isi 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

2 kriteria isi 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

<2 kriteria 

isi 

presentasi 

yang baik. 
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 3 Kerja sama 

kelompok 

Semua anggota 

kelompok 

mendapat tugas 

melakukan 

presentasi. 

Satu orang 

anggota 

kelompok 

tidak 

melakukan 

presentasi. 

2 orang 

anggota 

kelompok 

tidak 

melakukan 

presentasi. 

Semua 

anggota 

kelompok 

tidak 

melakukan 

presentasi. 

 

Refleksi Guru: 

 

 No Pertanyaan Jawaban  

 1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa 

yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali 

ini? Apa yang tidak saya sukai? 

 

 2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 

pembelajaran? 

 

 3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

 

 4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 

sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

 

 5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif 

ketika mengajar? Mengapa? 

 

 6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 

belajar banyak? 

 

 7 Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan 

saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

 

 8 Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut 

dan apa peran saya pada saat itu? 

 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab pertanyaan 

berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali 
ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran? 
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C. LAMPIRAN  
 

Lembar Kerja : 

Lampiran 7.1: Lembar Kerja 

Aktivitas Ekonomi di Daerahku 

Berikan tanda ceklis (✓) pada kolom. 

  
No 

Jenis Aktivitas 

Ekonomi (bidang 

pekerjaan) 

Tempat Aktivitas Ekonomi (di 

mana penduduk bekerja) 

✓ 
Keterangan (isi dengan 

jumlah atau keterangan 

banyak/ sedikit) 

 

 1 Pertanian Sawah    

Ladang    

Tegalan    

Lainnya …    

 2 Perkebunan Perkebunan    

Perkebunan    

Perkebunan    

Lainnya ..    

 3 Peternakan Peternakan sapi    

Peternakan Ayam    

Peternakan Kambing    

Lainnya …    

 4 Perikanan Kolam ikan    

Tambak    

Laut (Nelayan)    

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 
mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 
7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 
8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
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   Lainnya …    

 5 Perdagangan Pasar    

Warung    

Minimarket    

Swalayan    

Supermarket    

Mall    

Toko Lainnya…    

 6 Perindustrian Pabrik    

Usaha rumahan    

Pengrajin    

lainnya    

 7 Pertambangan Penggalian pasir    

Tambang mineral    

lainnya    

 8 Jasa RS    

Perkantoran    

Salon    

Sekolah    

Transportasi    

Lainnya ..    

*Isi lainnya dengan aktivitas yang belum ada dalam tabel 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi Daerahku Kebanggaanku dari berbagai 
media atau website resmi di bawah naungan Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 
teknologi 

- Buku Panduan Guru dan peserta didik Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V SD: 
Kemendikbudristek 2021 
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Glosarium 

akulturasi: percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling memengaruhi 

pemugaran: usaha untuk memperbaiki kembali 

UNESCO; singkatan dari United Nations Educational, Scientificand Cultural Organization, 

yaitu salah satu organisasi PBB di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, dan budaya 

pelaku ekonomi: masyarakat yang terlibat dalam proses ekonomi. 
 

infrastruktur: bangunan, jembatan, atau jalan yang dapat memudahkan aktivitas manusia. 
 

testimoni: cerita pengalaman dan pendapat orang-orang tentang makanan, barang, atau tempat 

tertentu 

brosur: salah satu media yang digunakan sebagai alat promosi suatu barang atau jasa 
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INSTRUMENT PENELITIAN 

 

 
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS VA CUT NYAK DIEN 

Berikanlah tanda ceklis (✓) pada aspek yang diobservasi pada lembar 

dibawah ini jika tidak beri tanda (-) sesuai penilaian dengan kriteria sebagai 

berikut 
 

NO NAMA 

PESERTA 

DIDIK 

Keaktifan Perhatian Disiplin Penugasan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 A RADITYA 
PUTRA SYAHNA 

- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 ADITIA 
SYAPUTRA 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 AHMAD FAIZY 
HANI PUTRA 

✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 AHMAD RIZKY 
ANUGRAH 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 AIRA 
HAIRUNISAH 
RAMLI 

✓ ✓ - ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 AISYAH 
AINURRAHMAN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 AMIRAH ALESYA 
FAQIH 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

8 ANDI ALMER 
PUTRA 

BANGSAWAN 

✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

9 ANDI PRABU 

PASSAMULA 
ZAINAL 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 ANDI WAFI AINI 
SYAMSUL 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

11 AULIYAH 
SYAKILAH 
SOFYAN 

✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 AURA 
MAGFIRAH 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 CAMELLIA PUTRI ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 DWI ADITYA 
LUKMAN 

- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 DZULFIKAR AL 
ISMAR 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ 

16 FARZANAH 
DHABITAH 

- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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17 FATHIN 
IZZATUNISA 

 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 FATIMAH 
AZZAHRA 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

19 IBRAHIM 
ANWAR 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 JAKA PRATAMA ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 KHAYLA 
AZZAHRA 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

22 M. ARIS 
MUNANDAR 

- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 M. NUR ADIPATI 
HIDAYAT 

✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

24 MAHESA 
SAPUTRA 

- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

25 MAYSHA 

AZAHRA 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

26 MUH FABIAN 

ALFATIH AGUNG 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 MUHAMMAD 

ABDUL RAHMAN 

SIDDIQ 

✓ - ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

28 MUHAMMAD 
NUR ILMAN 

MUHIDDIN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

29 MUHAMMAD 

RADHIL 

MAKARIM 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

30 MUHAMMAD 

RAYYAN AFLAH 
✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

31 NADIYA PUTRY 

MARDYNI 
- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ 

32 NUR AFIFA 
FAUSI 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

33 NUR ALFIKA ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

34 NUR ALIKA 
ISLAMIDINAH 

RAMADHAN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

35 NUR HAFIDZAH 

HARIS 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

36 SANDRA 

ANJELYNA SARI 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

37 SARAH HAFIZAH ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

38 SATHIR AHMAD 

NUZULUL QURO 
✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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39 SHAFIRAH 

THALITA 

FAJRIAH 

✓ ✓ ✓  

- 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

40 SITI ALYA ALYA 

AZZAHRA 
- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

41 SYAFEI AHMAD 

GOZALI 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

42 SYARIFAH 

SYAKINA 

MAHBBUBAH 

HAMID 

✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

43 TRI AISYAH NUR 

AZ ZAHRA 
✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ 

44 MUHAMMAD 

IKRAM 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

45 SITTI HAWA 
SUDIRMAN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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LEMBAR OBSERVASI PESRTA DIDIK KELAS V B SULTAN 

ISKANDAR MUDA 

Berikanlah tanda ceklis (✓) pada aspek yang diobservasi pada lembar dibawah 

ini jika tidak beri tanda (-) sesuai penilaian dengan kriteria sebagai berikut. 

 

NO NAMA 

PESERTA 

DIDIK 

Keaktifan Perhatian Disiplin Penugasan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 A MUHAMMAD 
ASRAF 
ATHALLAH 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 ABDUSYSYAKUR 

ACHMAD 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 ABID HISYAM 
BAKRI 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 ADITIYA 
RAMADHAN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 ADRIAN 
APRIELLO 
RAMADHAN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 AFKAR MAULANA 
KAHAR 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 AHMAD RA'ID 
DZAKI 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

8 ALDEN 
WARADANA 

✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

9 ALIF ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 ALTAF 
JAGADDHITA 
PRAYATA 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ 

11 ANDI FAIQATUN 
NISWA] 

✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 ANISA 
HASIBUANG 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 AQIFAH 
FATIHYYIAH 
PUTRI 
FIRMANSYAH 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 ARRYANSYAH 
SYAPUTRA 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 DWI ANUGGRAH ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

16 FARAH 
ALIFATUNNISAH 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

17 FATURRAHMAN ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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 HIDAYAT                 

18 FILDZAH NAILA 
KARSYA 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

19 IMRAN PRTAMA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 KARUNIA 
RAMADHANI 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 KAIRUN INSHANI 
ARJUN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

22 M. ALMER 
KHUZAIFAH 
ILHAM 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 M. ZAKY AZZIKRA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

24 MUH KHIANDRA 
KHALID K 

- ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

25 MUH ADHIL 
HAFBI 

✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ 

26 MUH ABDIZAR ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 MUH BUMI 

BATARA GURU H 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

28 MUH FATIH 

HARISH ANSORI 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

29 MUH HAFIZH AL 

FARIZKY 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

30 MUH IKSAN 
ASWAN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

31 MUH. KIANU 

ALDARIZI 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

32 MUH. NURFATIH 

ALAM 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

33 MUH RIZHAKI 

ATAL S 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

34 MUH FAHRI 

AHMAD 
✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

35 MUHAMMAD 

ARAFAH FIRDAUS 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

36 MUHAMMAD 
FATH YUSUF 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

37 MUHAMMAD 
LUTFI REZKY 

RAMADHAN 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

38 NADAA KHALISA 

AAIRA 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

39 NAURA AQILA 

ERWIN 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

40 NAYLA ASYIFAH - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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 AZZAHRA                 

41 R. ABDULLAH 

NUR RAMADHANI 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

42 RATU HANIFAH 

DZAKIYYA 
✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ 

43 RIAN ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

44 UWAIS ALQARNI ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

45 HALIMAH 

TUSADIYAH 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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SOAL POSTTEST 
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DAFTAR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VA CUT NYAK 

DIEN MI AL- ABRAR 
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NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI POSTEST 

KELAS VA 

( KONTROL) 

1 A RADITYA PUTRA SYAHNA 
60 

2 ADITIA SYAPUTRA 
70 

3 AHMAD FAIZY HANI PUTRA 
60 

4 AHMAD RIZKY ANUGRAH 
50 

5 AIRA HAIRUNISAH RAMLI 
70 

6 AISYAH AINURRAHMAN 
60 

7 AMIRAH ALESYA FAQIH 
70 

8 ANDI ALMER PUTRA BANGSAWAN 
50 

9 ANDI PRABU PASSAMULA ZAINAL 
50 

10 ANDI WAFI AINI SYAMSUL 
60 

11 AULIYAH SYAKILAH SOFYAN 
70 

12 AURA MAGFIRAH 
60 

13 CAMELLIA PUTRI 
50 

14 DWI ADITYA LUKMAN 
60 

15 DZULFIKAR AL ISMAR 
40 

16 FARZANAH DHABITAH 
60 

17 FATHIN IZZATUNISA 
70 

18 FATIMAH AZZAHRA 
60 

19 IBRAHIM ANWAR 
50 

20 JAKA PRATAMA 
70 

21 KHAYLA AZZAHRA 
60 

22 M. ARIS MUNANDAR 
50 

23 M. NUR ADIPATI HIDAYAT 
40 

24 MAHESA SAPUTRA 
60 

25 MAYSHA AZAHRA 
20 

26 MUH FABIAN ALFATIH AGUNG 
60 

27 MUHAMMAD ABDUL RAHMAN SIDDIQ 
50 

28 MUHAMMAD NUR ILMAN MUHIDDIN 
40 

29 MUHAMMAD RADHIL MAKARIM 
30 
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30 MUHAMMAD RAYYAN AFLAH 
60 

31 NADIYA PUTRY MARDYNI 
70 

32 NUR AFIFA FAUSI 
60 

33 NUR ALFIKA 
60 

34 NUR ALIKA ISLAMIDINAH RAMADHAN 
40 

35 NUR HAFIDZAH HARIS 
60 

36 SANDRA ANJELYNA SARI 
70 

37 SARAH HAFIZAH 
50 

38 SATHIR AHMAD NUZULUL QURO 
30 

39 SHAFIRAH THALITA FAJRIAH 
40 

40 SITI ALYA ALYA AZZAHRA 
30 

41 SYAFEI AHMAD GOZALI 
20 

42 SYARIFAH SYAKINA MAHBBUBAH HAMID 
50 

43 TRI AISYAH NUR AZ ZAHRA 
40 

44 MUHAMMAD IKRAM 
50 

45 SITTI HAWA SUDIRMAN 
60 
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DAFTAR HASIL BELAJAR PESRTA DIDIK KELAS V B SULTAN 

ISKANDAR MUDA MI AL-ABRAR 
 

NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI POSTEST 

KELAS V B 

(EKSPERIMEN) 

1 A MUHAMMAD ASRAF ATHALLAH 
80 

2 ABDUSYSYAKUR ACHMAD 
100 

3 ABID HISYAM BAKRI 
100 

4 ADITIYA RAMADHAN 
80 

5 ADRIAN APRIELLO RAMADHAN 
90 

6 AFKAR MAULANA KAHAR 
80 

7 AHMAD RA'ID DZAKI 
90 

8 ALDEN WARADANA 
90 

9 ALIF 
80 

10 ALTAF JAGADDHITA PRAYATA 
100 

11 ANDI FAIQATUN NISWA] 
90 

12 ANISA HASIBUANG 
80 

13 AQIFAH FATIHYYIAH PUTRI FIRMANSYAH 
90 

14 ARRYANSYAH SYAPUTRA 
90 

15 DWI ANUGGRAH 
80 

16 FARAH ALIFATUNNISAH 
100 

17 FATURRAHMAN HIDAYAT 
80 

18 FILDZAH NAILA KARSYA 
80 

19 IMRAN PRTAMA 
90 

20 KARUNIA RAMADHANI 
90 

21 KAIRUN INSHANI ARJUN 
80 

22 M. ALMER KHUZAIFAH ILHAM 
100 

23 M. ZAKY AZZIKRA 
90 

24 MUH KHIANDRA KHALID K 
90 

25 MUH ADHIL HAFBI 
80 

26 MUH ABDIZAR 
100 

27 MUH BUMI BATARA GURU H 
90 
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28 MUH FATIH HARISH ANSORI 
80 

29 MUH HAFIZH AL FARIZKY 
80 

30 MUH IKSAN ASWAN 
90 

31 MUH. KIANU ALDARIZI 
80 

32 MUH. NURFATIH ALAM 
100 

33 MUH RIZHAKI ATAL S 
90 

34 MUH FAHRI AHMAD 
90 

35 MUHAMMAD ARAFAH FIRDAUS 
80 

36 MUHAMMAD FATH YUSUF 
80 

37 MUHAMMAD LUTFI REZKY RAMADHAN 
90 

38 NADAA KHALISA AAIRA 
80 

39 NAURA AQILA ERWIN 
90 

40 NAYLA ASYIFAH AZZAHRA 
90 

41 R. ABDULLAH NUR RAMADHANI 
90 

42 RATU HANIFAH DZAKIYYA 
90 

43 RIAN 
80 

44 UWAIS ALQARNI 
90 

45 HALIMAH TUSADIYAH 
80 
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Hasil SPSS Deskriptif Statistik Dan Hasil Spss Inferensial Statistik 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
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Hasil Uji Mann Whitney 
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HASIL DARI POSTEST PESERTA DIDIK 
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